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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Diiera masa kini perekonomianidunia mengalami persaingan untuk 

mempertahankan kemakmuran negaranya dalam perekonomian, sebisa 

mungkin perekonomian suatu negara selalu bertumbuh, pada hakikatnya 

pertumbuhan ekonomi dinilai sebagai bagian terpenting dalam sebuah negara. 

Karena pertumbuhan ekonomi menjadi indikator meningkatnya kemakmuran 

suatu negara. Maka dari itu, dalam menghadapi persaingan tersebut, setiap 

negara harus meningkatkan kekuatan produksi dalam perusahaannya.  

Tabel 1.1  

Data Peningkatan Perekonomian Indonesia Menurut Badan Pusat Statistik 

Dalam 5 Tahun terakhir DariiTahun 2017 – 2021 

NOi TAHUNi PERSENTASE KETERANGAN 

1i 2017i  5,07 ↑ 

2i 2018i 5,17 ↑ 

3i 2019i 5,02 ↓ 

4i 2020i 2,07 ↓ 

5i 2021i 3,69 ↑ 

 

Salah satunya Indonesia, dilihat dalam 5 tahun kebelakang dari tahun 

2017-2021 selalu mengalami kenaikan dalam perkembangannya. iEkonomi 

Indonesiaitahuni2017itumbuh i5,07i persen ilebihitinggiidibandingicapaian 

tahuni2016 sebesar 5,03ipersen, EkonomiiIndonesiaitahun 2018itumbuh 5,17 

persenilebihitinggii dibandingi capaian itahuni2017isebesari5,07ipersen, 

EkonomiiIndonesia tahuni2019 tumbuh 5,02 persen, lebihirendahidibanding 

capaianitahun 2018isebesar 5,17, EkonomiiIndonesia tahuni2020 mengalami 

kemerosotan idalamiperekonomian sebesari2,07 persen (c-to-c) dibandingkan
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tahuni2019, EkonomiiIndonesia tahuni2021 tumbuhisebesar 3,69 persen, lebih 

tinggiidibandingicapaianitahuni2020iyangimengalamiikemerosotanipada 

pertumbuhanisebesar 2,07 persen. (Badan Pusat Statistik, 2022)  

Setiap perusahaan menjalakan bisnis pastinya memiliki tujuan utama untuk 

memperoleh laba atau keuntungan. Laba merupakan perbedaan lebih antara harga 

penjualan yang besar dibandingkan dengan biaya produksi. Laba yangidiperoleh 

perusahaaniakan berpengaruhiterhadap kelangsunganihidup perusahaan. 

Labaiatau rugiiyang didapatioleh perusahaanibisa dilihatimelalui 

laporanikeuanganiperusahaan. 

Oleh karenanya laporan keuangan menjadi acuan dari keberhasilan 

perusahaan itu, olehikarena ituidalam laporanikeuangan memuatisemua 

informasiitentang perusahaan yangibersangkutan. Informasi yang terdapat dalam 

perusahaan bisa juga sebagai alat untuk mengambil keputusan oleh pihak 

perusahaan itu sendiri. Setiap perusahaan dalam menjalankan operasionalnya 

bertujuan ingin memperoleh keuntungan, maka dari itu dalam menjalankan 

operasionalnya perusahaan pasti mengalami hambatan yang dialami perusahaasn 

dalam menjalankan usahanya.  

Setiapiperusahaan membutuhkanimodal kerja (workingicapital) iuntuk 

membiayai semua aktivitas yang ada dalam perusahan dan menjaga eksistensi 

perusahaan tetap hidup. Karenanya dana merupakan salahisatuikomponen utama 

bagiiperusahaan yangitidak dapatidihilangkan dalamimenjalankan 

jalannyaiperusahaan. Perusahaan memperoleh danaidengan berbagaiimacam cara, 
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baik dari pembiayaan dalam perusahaan itu sendiri, ataupun dengan memperoleh 

dana dari penjualan saham perusahaan kepada publik dengan ikut ke pasar modal.  

Pasar modal ialah wadah yang berperan melayani duaifungsiisecara 

simultaniberupa fungsiiekonomi dengan mempertemukanipihak yang 

memilikiikelebihan danaidengan pihakiyang membutuhkanidana. Sedangkan 

fungsiikeuangannya pasar modalimemberikan kemungkinan dan juga 

kesempataniuntuk memperolehiimbalan bagiipemilik danaimelaluiiinvestasi. 

Dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 Pasal 1 Angka 13 dijelaskan bahwa 

Pasar Modal adalah kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran umum dan 

perdagangan Efek, perusahaan publik yang berkaitan dengan Efek diterbitkannya 

serta Lembaga dan profesi yang berkaitan dengan Efek. Pada saat ini 

jumlahiPerusahaan yang tercantum diiBursa EfekiIndonesia berjumlah 787 

perusahaanipada bulan mei 2022. (Buku Saku Otoritas Jasa Keuangan : Edisi 

Kedua) 

Fungsiidari pasarimodal ialah menjadi wadah sumberidanaijangka 

panjangiuntuk penambahanidana, akanitetapi terkendalaidalam rasioiutang. 

Karenaidisini terjadiisuatu pertemuaniantara pihakiyang memilikiikelebihan 

danaidengan pihakiyang menerimaidana denganicara memperjualibelikan 

sekuritas. diantaranya,ipenempatan danaidalam pasarimodal jugaimenjadi 

alternatifipenempatan denganirisiko yangidapat diimanage. (Yoyok Prasetyo, 

2017, p. 21) Penempatanidana dalamipasar modalidapat disebutidengan 

kegiataniberinvestasi.  
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Investasiidapat dimaksudijuga sebagaiikomitmen atasisejumlahidana 

atauisumberdaya lainnyaiyang dilakukanipada saatiini, denganitujuan 

memperolehisejumlahikeuntunganidi masaimendatang. (Yoyok Prasetyo, 2017, p. 

2). Dalam menganalisis caloniinvestor ketahuiiadalahibagaimana 

kondisiikeuangan dariiperusahaan tersebut. Analisailaporanikeuangan 

(financialiratioianalysis)imerupakaniinformasiiyangimenggambarkan tentang 

hubunganidiantara berbagaiilaporan keuanganiyang mencerminkanikeadaan 

keuangan sertaihasil operasionaliperusahaan. Adaibeberapa rasioiyang 

biasanyaidigunakaniuntukimenganalisisilaporanikeuangan,padaipenelitiannyapen

elitiihanya megambilibeberapa rasioidalam penelitianiini, diantaranya rasio 

aktivitas, solvabilitasidaniprofitabilitas. 

RasioIaktivitasImerupakanIrasioIyangImengukur Ikeefektifan dalam 

perusahaanIuntukImengusahakanIsemua sumberI daya yangIadaIpadanya. 

DalamIrasio aktivitasIsalah satunyaIadalah rasioIperputaram modalIkerja 

(Working Capital TurnIOver) yangImerupakanIperbandingan antaraIpenjualan 

denganImodal kerjaIbersih. (M. Panji Elaga, 2018, p. 3).  

RasioIsolvabilitas merupakanIrasio yang dilakukanIuntukImengukur 

sejauhImana perusahaanIdibiayai denganIutang. TujuanIdari rasioIsolvabilitas 

untukImengetahuiIperusahaan Imemiliki kewajibanIkepada pihakIlainnya 

(kreditor), melihatIkemampuan perusahaanIyang bersifat tetap, sertaIuntuk 

menilai keseimbanganIantara nilai aktivaIkhususnya aktivaItetap danImodal. 

(Novi Shintia, 2017, p. 48). Pada rasioIsolvabilitasIdidalamnya terdapatIjenis rasio 
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yaitu  rasioIhutang terhadapIaset (DAR) MengukurIkemampuanIentitasIuntuk 

mengasuransikanIliabilitas denganIseperangkat asetIyang dimiliki. Menurut kasmir, 

Semakin tinggi rasio ini maka dana yg dimuntahkan buatImembayar utang semakin poly 

& aktivaItadi malahItidak sanggupImembayar utang & nir menerima pinjaman. 

SedangkanIbila semakinImini makaIsemakin mini jua perusahaan yg didanai utang. 

(Kasmir, 2013, p. 156)  

RasioIProfitabilitasImerupakanIrasioIyangIdiukurIbuatImenilai lewat 

kemampuanIperusahaan padaImencariIkeuntungan. IntiIdari penggunaanirasio ini 

adalah menunjukkan efisiensi perusahaan. Pada rasio profitability ini salah satunya 

terdapat rasio Net Profit Margin (NPM) yang menggambarkan 

kemampuaniperusahaan buat mengetahui laba yang didapatkan oleh perusahaan. 

Adapun penghitungannya yaituiperbandingan antaraikeuntungan 

bersihimenggunakanipenjualan. Adaibeberapa faktoriyang dapatimengetahui Net 

Profit Margin (NPM) ini salahisatunya yakniiWorking Capital Turn Over 

(WCTO) dan Debt To Assets Ratio (DAR) yang di jelaskan padaialinea 

sebelumnyai. Adapunipengaruhnya yaituidimana semakinibesar NetiProfit 

Margin (NPM) makaipenggunaan assetidan jumlahiutang perusahaanidipakai 

gunaikinerja perusahaaniakan semakiniproduktif, sehinggaijuga akaniikut 

menaikanikepercayaan iinvestoribuati menanamkanimodalnya idiidalam 

perusahaanitersebut. (Kasmir, 2013, p. 200) 

Rasio yang masih ada pada rasioiprofabilitas salahisatunya adalahiNet 

ProfitiMargin (NPM) atauimargin keuntunganibersih. Menurut kasmir, 
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semakinibesar NetiProfitiMargin (NPM) makaikinerja perusahaaniakan 

semakiniproduktif, akibatnyaiakan menaikan kepercayaaniinvestor buat 

menanamkanimodalnnyaikeapadaiperusahaan tadi. Rasioiiniimenujukan 

berapaibesar presentaseilaba bersihiyang diperolehidari setiapipenjualan. 

Semakinimeningkat rasioiini, makaidianggap semakinibaikikemampuan 

perusahaanitersebut buat menerima keuntungan yangitinggi (kasmir, 2012, p. 

196). Hasil penelitianimenampakan bahwaiDebt toiassetiratio (DAR) 

berpengaruhinegatif danisignifikaniterhadapinetiptofitimargin. DimanaiDebt 

toiassetiratio (DAR) berpengaruhinegatifidan signifikan terhadapinetiptofit 

margin. Haliiniimenampakan bahwaiwaktu perusahaanisanggupimengelola 

Debtitoiassetiratioimakaiakaniberdampakidalamimeningkatnyaikinerja pada  

keuanganiyang ditandaiidengan meningkatnyaiprofitabilitasiperusahaan (Nasib, 

2019).  

Pada penelitianiini, penulis mendapatkan sample laporanikeuangan pada 

perusahaaniyang terdaftaridi indeks sahamisyariahiIndonesia (ISSI) yaitu PT 

Alakasa Industrindo Tbk, Periode 2010 – 2021 pada variable rasio Working 

Capital Turn Over (WCTO) sebagai variabel X1, Debt To Assets Ratio (DAR) 

sebagaiivariabel X2 dan Net Profit Margin (NPM) sebagaiivariabel Y. Dari 

ketigaivariabel iniimempunyai interaksi danisaling mempengaruhiiterhadap 

nilaiiakhir dalam laporanikeuangan. Berikut merupakan dataidariiketiga variabel 

Working Capital Turn Over (WCTO), Debt To Assets Ratio (DAR) daniNet 

ProfitiMargin (NPM) pada PT Alakasa Industrindo Tbk, Periode 2010 - 2021:  
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Tabel 1.2 

Working Capital Turn Over (WCTO), Debt To Assets Ratio (DAR) dan Net 

Profit Margin (NPM) pada PT Alakasa Industrindo Tbk,  

Periode 2010 – 2021. 

Tahun 
Working Capital 

Turn Over +  

  

Debt To 

Assets Ratio 

- 

  

Net Profit 

Margin + 

  

2010 17,24   75,50   0,50   

2011 17,23 ↓ 81,21 ↑ 1,15 ↑ 

2012 16,91 ↓ 62,93 ↓ 0,62 ↓ 

2013 21,59 ↑ 75,34 ↑ 0,03 ↓ 

2014 26,57 ↑ 74,18 ↓ 0,22 ↑ 

2015 717,57 ↑ 57,11 ↓ 0,16 ↓ 

2016 29,44 ↓ 55,27 ↓ 0,04 ↓ 

2017 84,42 ↑ 74,28 ↑ 0,80 ↑ 

2018 41,42 ↓ 84,48 ↑ 0,64 ↓ 

2019 25,18 ↓ 82,67 ↓ 0,33 ↓ 

2020 21,54 ↓ 74,86 ↓ 0,33 ↑ 

2021 29,00 ↑ 74,20 ↓ 0,50 ↑ 

Berdasarkanitabel di atas, bisaidicermati bahwaiketiga variabeliyaitu 

WorkingiCapital TurniOver (WCTO), Debt To Assets Ratio (DAR) daniNet 

ProfitiMargin (NPM) dalam PT Alakasa Industrindo Tbk. Setiapitahunnya 

mengalamiiperubahan atauifluktuasi. Padaitahun 2011 variabel Working Capital 

Turn Over mengalami penurunan sebanyak 0,01 dari jumlahinilai 17,24 menjadi 

17,23. Variabel Debt To Assets Ratioimengalami kenaikanidari jumlahiawal 75,50 

menjadi 81,21 dengan jumlah kenaikan sebesar 5,71. Sedangkan variabel Net 
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Profit Margin mengalami kenaikan kembali dengan jumlah kenaikan 0,65 dari 

jumlah nilai 0,50 menjadi 1,15.  

Haliini pertandaiadanya ketidaksesuaianioutput perhitunganilaporan 

keuanganimenggunakan teoriiyang telahidijelaskan. Pada tahun 2012, ketiga 

variabelimengalamiipenurunanidenganimasing-masinginilaiipenurunan Working 

Capital Turn Over mengalami penurunan Kembaliisebesar 0,32 dari jumlah nilai 

17,23 menjadi 16,91. Variabel Debt To Assets Ratioimengalami penurunan dari 

jumlah awal 81,21 menjadi 62,93 dengan jumlah penurunan sebesar 18,28. 

Sedangkan variabel NetiProfit Marginimengalamiipenurunan 

denganijumlahipenurunan 0,53 dari jumlah nilai 1,15 menjadi 0,62. Dengan 

adanyaipenurunan ketigaivariabel tersebutidapat diartikanibahwaiperusahaan 

mmemiliki beberapa masalah dengan variabel Debt To Assets Ratio. 

Pada tahun 2013 variabel WorkingiCapital TurniOver mengalami 

kenaikanisebesar 4,68 dariijumlahinilai 16,91 menjadii21,59. VariabeliDebt To 

Assets Ratioimengalami kenaikanidari jumlah awal 62,93 menjadi 75,34 dengan 

jumlah kenaikan sebesar 12,41. Sedangkan variabel NetiProfitiMargin 

mengalamiipenurunan kembali denganijumlahipenurunan 0,59 dari jumlah nilai 

0,62 menjadi 0,03. Haliini menunjukanibahwa ada masalah secara parsial 

padaivariabel WorkingiCapital TurniOver. Pada tahun 2014 variabeliWorking 

CapitaliTurniOver mengalami kenaikanisebesar 4,98 dari jumlah nilai 21,59 

menjadi 26,57. Variabel Debt To Assets Ratio mengalami penurunan dari jumlah 

awal 75,34 menjadi 74,18 dengan jumlah penurunan sebesar 1,16. Sedangkan 
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variabel Net Profit Margin mengalami kenaikan dengan jumlah kenaikan 0,19 dari 

jumlah nilai 0,03 menjadi 0,22. Dapatidiartikan bahwaipada tahuni2005 

perusahaanidalam kondisiinormal. 

Padaitahun 2015 variabeliWorking CapitaliTurn Overimengalami 

kenaikanisebesar 691 dariijumlahinilai 26,57 menjadii717,57. VariabeliDebt 

ToiAssets Ratioimengalami penurunan dari jumlah awal 74,18 menjadi 57,11 

dengan jumlah penurunan sebesar 17,07. Sedangkan variabel NetiProfit 

Marginimengalami penurunanidengan jumlahipenurunan 0,06 dari jumlah nilai 

0,22 menjadi 0,16. Denganiadanya peningkatanipada Working Capital Turn Over 

dan Net Profit Margin serta adanyaipenurunanipada variabel Raturn On Assets 

Ratioimenunjukan adanyaipermasalahan secaraisimultanipada perusahaani.  

Padaitahun 2016 variabeliWorking CapitaliTurn Overimengalami 

penurunanisebesar 688,31 dariijumlahinilai 717,57imenjadi 29,44. Variabel 

DebtiTo Assets Ratioimengalami penurunan dari jumlah awal 57,11 menjadi 55,27 

dengan jumlah penurunan sebesar 1,84. Sedangkan variabel NetiProfit 

Marginimengalami penurunanidengan jumlahipenurunan 0,12 dari jumlah nilai 

0,16. Menjadi 0,04. Haliini menunjukanibahwa adanyaipermasalahan 

secaraiparsial padaivariabel Debt To Assets Ratio.  

Pada tahun 2017 variabel WorkingiCapital TurniOver mengalami 

kenaikanisebesar 54,98 dari jumlah nilai 29,44 menjadi 84,42. Variabel Debt To 

Assets Ratioimengalami kenaikanidari jumlah awal 55,27 menjadi 74,28 dengan 

jumlah kenaikan sebesar 19,01. Sedangkan variabel NetiProfitiMargin 
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mengalamiikenaikan dengan jumlah kenaikan 0,76 dari jumlah nilai 0,04 menjadi 

0,80. Haliini menunjukanibahwa adanyaipermasalahan secaraiparsial 

padaivariabel Debt To Assets Ratio. Pada tahun 2018 variabel WorkingiCapital 

TurniOver mengalami penurunanisebesar 43 dariijumlahinilai 84,42imenjadi 

41,42. VariabeliDebt To Assets Ratio mengalamiikenaikan dariijumlah awal 74,28 

menjadi 84,48 dengan jumlah kenaikan sebesar 10,20. Sedangkan variabel 

NetiProfit Marginimengalami penurunanidengan jumlahipenurunan 0,16 dari 

jumlah nilai 0,80 menjadii0,64. Haliini menunjukanibahwa perusahaanidalam 

keadaaninormal. 

 

Pada tahun 2019 variabel WorkingiCapital TurniOver mengalami 

penurunanisebesar 16,24 dariijumlahinilai 41,42 menjadi 25,18. Variabel Debt To 

Assets Ratio mengalami penurunan dari jumlah awal 84,48 menjadi 82,67 dengan 

jumlah penurunan sebesar 1,81. Sedangkan variabel NetiProfitiMargin 

mengalamiipenurunan denganijumlah penurunan 0,31 dari jumlah nilai 0,64 

menjadi 0,33. iniimenunjukkanibahwa ada masalah secaraiparsial pada 

variabeliDebt To AssetsiRatio (DAR). 

Di bawah ini adalahigrafik yangimenggambarkan adanyaifluktuasi 

nilaiiWorking CapitaliTurniOver (WCTO), DebtiTo AssetsiRatio (DAR) dan 

NetiProfitiMargin (NPM) pada PTiAlakasa Industrindo Tbk, Periode 2010 - 2021. 
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Sumber: Data Olahan Laporan Keuangan PT Alakasa Industrindo Tbk 

Berdasarkanidata yangisudah tersaji diiatas, makaitidak setiapikejadian 

empirisisesuai menggunakan teoriiyangiada. Lantaran biusa ditimbulkanijuga 

olehibeberapaifaktoriyangimempengaruhi berdasarkan variable-variabel tersebut. 

Dariidata tadi mengungkapkan bahwaitidak setiapikenaikaniWorking 

CapitaliTurniOver (WCTO) dan penurunan DebtiTo AssetsiRatio (DAR) 

diikutiidengan kenaikaniNet Profit Margin (NPM). Begitupun dengan penurunan 

WorkingiCapital TurniOver (WCTO) dan kenaikan Debt To Assets Ratio (DAR) 

diikutiidenganipenurunan NetiProfitiMargin (NPM). 

Dalamimelakukan penelitianiini, penulis tidakihanya focus pada masalah 

laporanikeuangan suatuiperusahaan akibatiketidaksesuaianiantara 
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Grafik 1.1 

Working Capital Turn Over (WCTO), Debt To Assets Ratio (DAR) dan 

Net Profit Margin (NPM) pada PT Alakasa Industrindo Tbk, Periode 

2010 – 2021. 
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hasiliperhitungan dan teoriinilai yang dilaporkan. Akan tetapi penelitianiini 

dilakukanidengan mengambilisampel perusahaaniyangitelah terdaftar di 

IndeksiSahamiSyariahiIndonesia yang menunjukkan bahwa perusahaan tersebut 

beroperasiidibidang yangihalal sertaimekanisme yangidijalankan sudahisesuai 

denganiprinsip-prinsipisyariah. Olehikarenanya, penelitiitertarik 

untukimelakukanipenelitian mengenaiiPengaruh WorkingiCapital TurniOver 

(WCTO) daniDebt To AssetsiRatio (DAR) terhadapiNetiProfitiMargin (NPM) 

padaiperusahaan yangiterdaftar diiindeks sahamiSyariahiIndonesia (ISSI) (studi 

PT Alakasa Industrindo Tbk, Periode 2010 - 2021). 

B. Identifikasi dan Rumusan Masalah 

Berdasarkanilatar belakangidi atas, penulisidapatimemberikan 

tanggapanibahwa Net Profit Margin (NPM) dipengaruhiioleh WorkingiCapital 

TurniOver (WCTO) dan Debt To AssetsiRatio (DAR). Olehikarena itu, penulis 

merumuskanimasalah sebagaiiberikut:  

1. Bagaimana pengaruhiWorking CapitaliTurn Over (WCTO) secaraiparsial 

terhadapiNet ProfitiMargin (NPM) padaiPT Alakasa IndustrindoiTbk ? 

2. Bagaimanaipengaruh DebtiToiAssetsiRatio (DAR) secaraiparsialiterhadap 

NetiProfitiMargin (NPM) pada PTiAlakasaiIndustrindoiTbk ? 

3. Bagaimanaipengaruh WorkingiCapital TurniOver (WCTO) dan DebtiTo 

AssetsiRatio (DAR) secaraisimultan terhadapiNet ProfitiMargin (NPM) 

padaiPTiAlakasaiIndustrindo Tbk ?  

C. Tujuan Penelitian  
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Mengacuipada rumusanimasalah diiatas, makaitujuan penelitianiini 

adalahisebagaiiberikut:  

1. Untukimengetahui pengaruhiWorking CapitaliTurniOver (WCTO) secara 

parsialiterhadap NetiProfitiMargin (NPM) padaiPT AlakasaiIndustrindo Tbk. 

2. Untukimengetahui pengaruhiDebt To AssetsiRatio (DAR) secaraiparsial 

terhadapiNet ProfitiMargin (NPM) pada PT AlakasaiIndustrindo Tbk. 

3. Untukimengetahui pengaruhiWorking CapitaliTurn Over (WCTO) dan 

DebtiTo AssetsiRatio (DAR) secaraisimultan terhadapiNet ProfitiMargin 

(NPM) padaiPTiAlakasaiIndustrindo Tbk. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penulisiberharap, denganiadanya penelitianiini dapatimenyediakan 

kegunaanisebagai berikut:  

1. Kegunaan Teoritis 

Penggunaan teoriimerupakan fungsi yangidapat menjelaskanibahwa 

penelitianidapat menghasilkan ide dan memperkaya pengetahuan tentang 

konsep penelitian. Adapunikegunaannyaiadalah: 

a. Mendeskripsikanipengaruh WorkingiCapital TurniOver (WCTO) dan 

DebtiTo AssetsiRatio (DAR) terhadapiNet ProfitiMargin (NPM); 

b. Memperkuatipenelitian yangisebelumnya mengenaiipengaruhiWorking 

CapitaliTurniOver (WCTO) dan DebtiTo AssetsiRatio (DAR) terhadap 

NetiProfitiMargin (NPM); 
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c. Mengembangkaniteori danikonsep WorkingiCapital Turn Over (WCTO) 

dan DebtiTo AssetsiRatio (DAR) terhadap NetiProfitiMargin (NPM); 

d. Menjadikanipenelitian iniisebagai referensiipenelitian selanjutnya yang 

membahasimengenai WorkingiCapital TurniOver (WCTO) daniDebt 

ToiAssetsiRatio (DAR) terhadapiNet ProfitiMargin (NPM); 

2. Kegunaan Praktis 

Kegunaanipraktis yaitu kegunaaniyang dapatidirasakanioleh pihak 

yangiakan berkaitan denganihasilipenelitian. 

a. Bagiiinvestor, penulisaniini dapat dijadikan sebagai acuan ataupun 

masukan dalam pengambilan keputusan berinvestasi; 

b. Bagiiperusahaan dapatidijadikan sebagaiidasar peningkatanikinerja 

untukimeningkatkan keuanganiperusahaan; 

c. Bagiipenulis, dapatidijadikan sebagaiilaporan penelitianisebagaiisyarat 

untukimemperoleh gelariSarjanaiEkonomi (S.E) padaijurusan 

ManajemeniKeuanganiSyariah, fakultasiEkonomi daniBisnisiIslam, 

UniversitasiIslamiNegeri SunaniGunung DjatiiBandung. 


